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Abstract 

Pontianak City frequently experiences flooding and waterlogging problems 

due to an suboptimal drainage system. This study aims to design and 

develop a web-based Geographic Information System (GIS) to help address 

the issue of drainage network damage in Pontianak City. The system is built 

using the Waterfall software development methodology, which includes the 

stages of planning, analysis, design, implementation, and maintenance. The 

system is expected to facilitate the management and maintenance of the 

drainage network, as well as provide clear information on the condition of 

the drainage in various areas of Pontianak City. This system is equipped 

with an interactive map feature that allows users to monitor the condition 

and location of the drainage network, including areas prone to damage and 

requiring maintenance. System testing is conducted using the Blackbox 

method, which tests the system's functionality based on user requirements 

without considering the internal structure of the software. The test results 

show that the system functions well. With the implementation of this system, 

drainage management in Pontianak City can be improved in addressing the 

damage that occurs, thereby enhancing infrastructure quality and 

minimizing the negative environmental impacts of drainage damage. 
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Abstrak 

Kota Pontianak sering mengalami permasalahan banjir dan genangan air 

akibat sistem drainase yang kurang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan membangun Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis 

website yang dapat membantu mengatasi masalah kerusakan jaringan 

drainase di Kota Pontianak. Sistem ini dibangun dengan menggunakan 

metode pengembangan perangkat lunak Waterfall, yang terdiri dari tahapan 

perencanaan, analisis, desain, implementasi, serta pemeliharaan. Dengan 

adanya sistem ini, diharapkan dapat memudahkan pengelolaan dan 

pemeliharaan jaringan drainase, serta memberikan akses informasi yang 

jelas mengenai kondisi drainase di berbagai wilayah Kota Pontianak. 

Sistem ini dilengkapi dengan fitur peta interaktif yang memungkinkan 

pengguna untuk memantau kondisi dan lokasi jaringan drainase, termasuk 

area yang rawan kerusakan dan membutuhkan perawatan. Pengujian sistem 

dilakukan menggunakan metode Blackbox, yang menguji fungsionalitas 

sistem berdasarkan kebutuhan pengguna tanpa melihat struktur internal 

perangkat lunak. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berfungsi 

dengan baik. Dengan hadirnya sistem ini pengelolaan drainase di Kota 

Pontianak dapat dilakukan dengan semestinya untuk menangani kerusakan 

jaringan drainase yang terjadi, sehingga kualitas infrastruktur dapat 

meningkat dan dampak buruk dari kerusakan drainase terhadap lingkungan 

dapat diminimalisir. 
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PENDAHULUAN 

Drainase merupakan salah satu fasilitas dasar yang dirancang sebagai sistem guna 

memenuhi kebutuhan masyarakat dan merupakan komponen penting dalam perencanaan kota. 

Sistem drainase secara umum dapat didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air yang 
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berfungsi untuk mengurangi dan atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, 

sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal (Suripin, 2004). 

Menurut data Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Kota 

Pontianak, drainase dikategorikan dalam tiga bentuk yaitu kategori drainase (parit) primer 

merupakan parit utama yang langsung menghubungkan ke aliran sungai sebelum aliran air 

tersebut mengalir dari parit-parit sekunder dan tersier. Sedangkan yang dimaksud dengan parit 

tersier adalah parit yang berada pada perumahan-perumahan atau blok-blok yang mengalir ke 

parit sekunder.  

Pemetaan kategori saluran drainase yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

Pemerintah Kota Pontianak seharusnya dapat memanfaatkan saluran drainase yang ada untuk 

menciptakan sistem drainase yang lebih efisien dan efektif. Namun pada musim penghujan 

Kota Pontianak masih rentan terhadap banjir. Hal ini disebabkan oleh pendangkalan yang 

terjadi sepanjang aliran drainase sekunder dan tersier. Sebagai ibu kota Provinsi Kalimantan 

Barat, Kota Pontianak tengah mengalami perkembangan pesat di berbagai sektor 

pembangunan. Meski demikian kota ini terus menghadapi berbagai permasalahan terkait 

infrastruktur perkotaan, khususnya dalam hal sarana dan prasarana drainase. Salah satu 

masalah yang menjadi perhatian utama dan sorotan publik adalah pengelolaan drainase 

perkotaan yang belum optimal, yang berdampak pada peningkatan risiko banjir dan gangguan 

lainnya bagi masyarakat. Drainase yang harusnya berfungsi untuk mengurangi kelebihan air 

dari suatu kawasan dan sebagai pengendali saat air hujan melebihi intensitas normal tidak dapat 

difungsikan secara optimal yang berdampak terjadinya banjir dan genangan di area perkotaan.  

Teknologi informasi dan komunikasi sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan 

sehari-hari, sehingga hampir semua kegiatan membutuhkan adanya fasilitas teknologi 

informasi dan komunikasi. Salah satunya dengan memanfaatkan Sistem Informasi berbasis 

GIS (Geographic Information System). GIS memungkinkan pemetaan dan visualisasi data 

drainase dan sistem aliran air secara efektif. Data geospasial, seperti lokasi saluran drainase, 

kedalaman saluran, dan topografi, memiliki peran yang sangat penting dalam pemetaan dan 

pengelolaan sistem drainase di Kota Pontianak. Urgensi penggunaan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) semakin tinggi, mengingat seringnya Kota Pontianak menghadapi banjir 

akibat sistem drainase yang belum optimal. Dengan memanfaatkan SIG, data tersebut dapat 

dipetakan secara akurat dan jelas, sehingga memberikan gambaran yang lebih baik mengenai 

kondisi drainase dan area-area yang rawan banjir. Dengan informasi geospasial yang tepat, 

pengambil kebijakan dan perencana kota dapat merancang sistem drainase yang lebih efisien, 

mempertimbangkan faktor-faktor geografis dan topografis yang memengaruhi aliran air. SIG 

juga berfungsi untuk mengidentifikasi lokasi-lokasi strategis yang membutuhkan tambahan 

saluran drainase atau perbaikan, yang pada akhirnya dapat mengurangi potensi banjir dan 

meningkatkan pengelolaan drainase di kota yang sedang berkembang pesat ini. 

 

METODE 

Langkah Penilitian 

Dalam menghasilkan penelitian yang berdasar, dibutuhkan metode-metode untuk 

mendapatkan data yang sesuai dengan lapangan. Metode pengumpulan data yang dilakukan 

untuk mendukung penelitian ini adalah dengan wawancara, observasi dan studi literatur. 

Metodologi penelitian menjelaskan tahapan-tahapan dalam pengembangan sistem informasi 

geografis jaringan drainase di Kota Pontianak berbasis website. Tahapan tersebut dijelaskan 

melalui diagram alir berikut dari mulai (start) hingga selesai (end) pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Metodologi Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Perancangan 

Setelah selesai melakukan proses perancangan sistem di dapatlah hasil dari perancangan 

sistem tersebut yang terdiri dari dua halaman, yaitu Halaman webgis untuk public dan 

Admin . Halaman website sistem informasi geografis jaringan drainase di kota pontianak bisa 

diakses oleh semua pengguna, berikut adalah hasil tampilan antarmuka yang telah dibangun. 

Tampilan Halaman Beranda Public 

Halaman beranda public merupakan halaman yang dapat diakses oleh semua orang 

saat mengunjungi website. Halaman depan ini terdiri dari menu Home, About dan Contact. 

Berikut penjelasan beserta gambar tampilan yang terdapat di halaman website seperti pada 

Gambar 3. 1. 1. 

 

 
Gambar 3. 1 Halaman Beranda Public 

 

Pada tampilan halaman beranda terdiri dari bagian-bagian seperti header dan map. 

Pada bagian header terdapat logo website dan menu navbar, sedangkan untuk map 

menggunakan base map leaflet. Didalam map tersebut terdapat map filter untuk kecamatan 

yang berguna untuk memilih salah satu atau semua kecamatan yang akan ditampilkan seperti 

pada Gambar 3. 2. 

 

 
Gambar 3. 2 Filter Kecamatan 
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Pada map di halaman beranda ini juga memiliki fitur radius pencarian yang berfungsi 

untuk membatasi area pencarian berdasarkan jarak tertentu dari titik pusat lokasi pengguna, 

fitur ini bisa menampilkan radius lingkaran per kilometer sesuai yang pengguna pilih seperti 

pada Gambar 3. 3 

 

 
Gambar 3. 3 Radius Pencarian  

 

Pada map halaman beranda ini juga memiliki fitur batas kecamatan yang berfungsi 

untuk menunjukkan pembagian wilayah resmi antar kecamatan sesuai dengan batas 

administrasi Kota Pontianak yang terlihat seperti Gambar 3. 4. 

 

 
Gambar 3. 4 Batas Kecamatan 
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Tampilan Halaman About Public 

Halaman ini menjelaskan tentang informasi dan tujuan dari sistem yang dirancang 

yaitu untuk memetakan sistem jaringan drainase Kota Pontianak secara interaktif dan 

informatif. Pada halaman ini juga meberikan informasi lainnya seperti pada Gambar 3. 5. 

 

 
Gambar 3. 5 Halaman About Public 

 

Tampilan Halaman Contact Public 

Halaman ini merupakan bagian dari sistem yang memungkinkan masyarakat untuk 

mengirimkan laporan terkait kondisi drainase yang bermasalah di wilayah mereka. Tujuan 

halaman ini memfasilitaskan masyarakat untuk melaporkan jaringan drainase yang bermasalah 

di dalam form pelaporan seperti pada Gambar 3. 6. 

 

 
Gambar 3. 6 Halaman Contact Public 

 

Tampilan Halaman Dashboard Admin  

Pada halaman ini merupakan tampilan dashboard admin dari sistem jaringan drainase 

Kota Pontianak yang digunakan untuk memantau, mengelola, dan menganalisis laporan 

drainase di Kota Pontianak. Dashboard ini berfungsi sebagai pusat kendali dalam sistem yang 

berisi total laporan, laporan ditangani, laporan terbaru dan menampilkan jumlah data drainase 

yang diolah. Pada dashboard ini juga menampilkan peta yang menampilkan titik pelaporan 

dari masyarakat dan status laporan seperti pada Gambar 
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Gambar 3. 7 Dashboard Admin 

 

Tampilan Halaman Drainase Admin  

Pada halaman ini menampilkan total drainase beserta fungsinya dan data kecamatan 

di Kota Pontianak. Halaman drainase admin juga menampilkan peta sebaran jaringan drainase 

beserta atribut di dalam tabel, disini admin dapat mengelola data jaringan drainase di Kota 

Pontianak seperti pada Gambar 3. 8 dan Gambar 3. 9. 

 

 
Gambar 3. 8 Drainase Admin 1 
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Gambar 3. 9 Drainase Admin 2 

 

Tampilan Halaman Laporan Lokasi Admin  

Halaman ini menampilkan fitur pengelolaan laporan masyarakat mengenai kondisi 

saluran drainase yang bermasalah di Kota Pontianak. Admin dapat melihat laporan masuk, 

memverifikasi laporan yang masuk, dan dapat mengubah status terkait laporan yang dikirim 

oleh masyarakat seperti pada Gambar 3. 10. 

 

 
Gambar 3. 10 Laporan Lokasi Admin 

 

Tampilan Halaman Dashboard Petugas Lapangan 

Pada halaman ini merupakan tampilan dashboard petugas lapangan dari sistem 

jaringan drainase Kota Pontianak yang digunakan untuk menindaklanjuti dari laporan 

masyarakat terkait masalah di Kota Pontianak. Pada dashboard petugas lapangan ini tidak 

menampilkan peta drainase seperti admin karena tidak memiliki hak akses untuk mengelola 

data drainase, dashboard petugas lapangan ini hanya berisi total laporan, laporan ditangani, 

laporan terbaru dan menampilkan jumlah data drainase yang diolah seperti pada Gambar 
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Gambar 3. 11 Dashboard Petugas Lapangan 

 

Tampilan Halaman Laporan Lokasi Petugas Lapangan 

Halaman ini menampilkan fitur pengelolaan laporan masyarakat mengenai kondisi 

saluran drainase yang bermasalah di Kota Pontianak. Petugas lapngan dapat melihat laporan 

masuk, memvalidasi laporan, dan dapat mengubah status terkait laporan yang dikirim oleh 

masyarakat seperti pada Gambar 3. 12. 

 

 
Gambar 3. 12 Laporan Lokasi Petugas Lapangan 

 

Pengujian 

Dalam pengujian penilitian ini menggunakan pengujian blackbox yaitu pengujian 

perangkat lunak yang dimana pengujian ini dilakukan tanpa mengetahui detail implementasi 

internal sistem. Fokus utama dari pengujian ini adalah pada fungsi sistem, yaitu bagaimana 

sistem merespons input dan menghasilkan output yang sesuai dengan yang diharapkan. 

Pengujian ini menilai apakah sistem memenuhi kebutuhan dan spesifikasi yang telah 

ditetapkan dalam Sistem Informasi Geografis Jaringan Drainase di Kota Pontianak Berbasis 

Website, berikut adalah tahapan pengujian blackbox yang dapat dilakukan. 
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1. Pengujian Pelaporan 

Berikut merupakan hasil pengujian yang dilakukan menggunakan pengujian blackbox 

untuk pelaporan yang dilakukan masyarakat terlihat pada Tabel 3. 1 . 

 

Tabel 3. 1 Pengujian Pelaporan 

No. Nama Uji Skenario 

Pengujian 

Output yang 

diharapkan 

Hasil 

1. Menambahkan 

Laporan 

Jika semua data 

terisi 

Data Tersimpan Sesuai 

2. Menambahkan 

Laporan 

Jika gambar 

diupload 

Data Tersimpan Sesuai 

3. Menambahkan 

Laporan 

Jika meletakkan 

titik koordinat 

Data Tersimpan Sesuai 

 

2. Mengelola Data Drainase oleh admin 

Berikut merupakan hasil pengujian yang dilakukan menggunakan pengujian 

blackbox untuk mengelola data drainase oleh admin terlihat pada Tabel 3. 2. 

 

Tabel 3. 2 Mengelola Data Drainase 

No. Nama Uji Skenario 

Pengujian 

Output yang 

diharapkan 

Hasil 

1. Menambahkan 

Data Drainase 

Jika nama dan 

fungsi drainase 

diisi 

Data Tersimpan Sesuai 

2. Menambahkan 

Data Drainase 

Jika menitik 

drainase 

Koordinat Muncul Sesuai 

3. Menambahkan 

Data Drainase 

Jika koordinat 

dan tipe data 

telah terisi 

Data Tersimpan Sesuai 

4. Mengubah 

Data Drainase 

Jika mengubah 

Data drainase 

Data Berubah Sesuai 

5. Menghapus 

Data Drainase 

Jika Menghapus 

Data Drainase 

Data Terhapus Sesuai 

 

3. Mengelola Data Laporan oleh admin 

Berikut merupakan hasil pengujian yang dilakukan menggunakan pengujian blackbox 

untuk mengelola data laporan oleh admin terlihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 3. 3 Mengelola Data Laporan Admin 

No. Nama Uji Skenario 

Pengujian 

Output yang 

diharapkan 

Hasil 

11. Mengelola 

Data Laporan 

Jika Mengubah 

Status Fixed 

Status diupdate Sesuai 

22. Mengelola 

Data Laporan 

Jika Mengubah 

Status Progress 

Status diupdate Sesuai 

33. Mengelola 

Data Laporan 

Jika Mengubah 

Status Aborted 

Status diupdate Sesuai 
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4. Mengelola Data Laporan oleh Petugas Lapangan 

Berikut merupakan hasil pengujian yang dilakukan menggunakan pengujian blackbox 

untuk mengelola data laporan oleh petugas lapangan terlihat pada Tabel 3. 4. 

 

Tabel 3. 4 Mengelola Data Laporan Petugas Lapangan 

No. Nama Uji Skenario 

Pengujian 

Output yang 

diharapkan 

Hasil 

11. Mengelola 

Data Laporan 

Jika Mengubah 

Status Fixed 

Status diupdate Sesuai 

22.  Mengelola 

Data Laporan 

Jika Mengubah 

Status Progress 

Status diupdate Sesuai 

33. Mengelola 

Data Laporan 

Jika Mengubah 

Status Aborted 

Status diupdate Sesuai 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan mengenai Sistem Informasi Geografis Jaringan 

Drainase di Kota Pontianak Berbasis Website, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem informasi geografis berbasis website yang dirancang dapat menyediakan 

informasi terkait jaringan drainase di Kota Pontianak, yang bisa membantu 

pengelolaan, pemantauan, serta pengambilan keputusan terkait kondisi drainase yang 

ada di Kota Pontianak. 

2. Dengan adanya sistem ini, warga dan pihak berwenang dapat melaporkan masalah yang 

ada pada jaringan drainase, seperti penyumbatan atau kerusakan secara langsung 

sehingga mempercepat proses pemeliharaan dan perbaikan. 

Saran 

1. Peningkatan kapasitas sistem. sistem informasi geografis yang dibangun perlu terus 

ditingkatkan kapasitasnya, baik dari segi penyimpanan data maupun performa akses 

sistem, untuk memastikan kelancaran operasional dalam jangka panjang. 

2. Integrasi dengan sistem lain agar diharapkan sistem ini dapat diintegrasikan dengan 

sistem lain yang relevan, seperti sistem jaringan jalan atau sistem pemantauan banjir, 

untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan jaringan drainase dan memberikan informasi 

yang lebih lengkap bagi pihak berwenang. 

3. Pengawasan dan pemeliharaan berkala perlu dilakukan ntuk menjaga agar sistem tetap 

up to date dan relevan, perlu dilakukan pengawasan serta pemeliharaan berkala, termasuk 

pembaruan data sekunder dan penambahan fitur baru sesuai dengan kebutuhan 

pengelolaan drainase di Kota Pontianak. 
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